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ABSTRAK 

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu yang terutama adalah seorang 

ibu rumah tangga melalui pemanfaataan kain flanel sekaligus menumbuhkan jiwa wirausaha. 

Kemudian tujuan dari praktik ini selain memberikan ide usaha juga untuk melatih keterampilan 

serta sebagai pengetahuan baru bagi ibu-ibu Dasawisma. Metode yang dilakukan adalah dengan 

cara memberikan contoh langkah ke langkah mulai dari menggunting kain, membentuk, hingga 

finising dengan pernak pernik, kemudian memberikan kesempatan kepada peserta untuk mencoba 

sendiri juga berkreasi. Hasil yang dicapai dari keseluruhan program ini diantaranya 

mengembangkan keterampilan masyarakat dan ikut membantu pembangunan SDM guna 

meningkatkan potensi warga setempat. Secara garis besar program kerja individu ini berjalan 

dengan lancar dan baik. 

Kata kunci: Kerajinan tangan, Kain Flanel, Keriwausahaan, Kelurahan Mugirejo 

PENDAHULUAN 
Kerajinan tangan yaitu sebuah proses pembuatan sesuatu dengan tujuan menghasilkan sebuah 

objek atau benda (Haryono, 2012). Kerajinan tangan selain memiliki nilai estetis bentuk benda 

kerajinan tersebut juga memiliki nilai ekonomi, apabila ditekuni maka akan menjadi suatu peluang 

kewirausahaan. (Hanid, 2013) menjelaskan “Seni kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan 

tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan”. 

Kerajinan tangan merupakan karya seni yang lebih mengutamakan keterampilan tangan sebagai 

pembuat karya seni (Abbas & Larasati, 2022).  

Saat ini peranan perempuan dalam membantu perekonomian rumah tangga sangat penting 

(Abbas & Novianty, 2022). Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan berwirausaha merupakan 

suatu pembelajaran dalam upaya meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan perempuan. 

Atmodiwirio (2002) mengemukakan,“Pelatihan adalah proses kegiatan pembelajaran antara 

pengalaman untuk mengembangkan pola perilaku seseorang dalam bidang pengetahuan, keterampilan, 

atau sikap untuk mencapai standar yang diharapkan. Pelatihan kewirausaan merupakan suatu langkah 

dalam rangka membentuk sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mereka mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya (Aprianti & Wati, 2022). Program pelatihan kewirausahaan bertujuan agar para 

Wanita memiliki peningkatan dalam pengetahuan, keterampilan juga wawasan, sehingga dapat 

menngunakan hasil belajarnya dengan bentuk pengelolaan usaha yang ditandai dengan berwirausaha 

(Aprianti dkk, 2022). Tuntutan kebutuhan hidup sehari-hari yang semakin banyak juga menjadi salah 

satu alasan diperlukannya keterampilan dalam mencari penghasilan demi menunjang kehidupan 

(Chairuddin dkk, 2015). Harapan dari para perempuan salah satunya adalah bagaimana bisa 

menghasilkan penghasilan tambahan untuk menunjang perekonomian namun tetap tidak meninggalkan 

tugas dan kewajiban sebagai ibu rumah tangga (Dachlan, 2022). Namun terkadang yang menjadi 

kendala yaitu minimnya pengetahuan akan kewirausahaan serta keterampilan membuat sesuatu untuk 

bisa bewirausaha dari rumah. Oleh karena itu diadakannya kegiatan pelatihan ini adalah agar menjadi 

salah satu alasan terciptanya ide bagi ibu-ibu rumah tangga untuk mulai menekutin dunia keterampilan 

kerajinan tangan sebagai upaya meningkatkan penghasilan tambahan baginya dan juga keluarga. 

Mengingat sulitnya lapangan perkerjaan di masa sekarang ini, banyak tenaga kerja yang menganggur. 
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Jika terus menunggu pekerjaan, maka akan membuang waktu saja (Wahyuti dkk, 2019). Diharapkan 

akan timbul minat untuk berwirausaha agar mereka yang menganggur dapat lebih produktif dan juga 

mandiri sehingga tidak menjadi beban bagi orang lain (Hutauruk dkk, 2018).  

Wirausaha mengajarkan hal penting berupa kreatifitas dan keberanian (Hutauruk dkk, 

2019).Wirausaha juga memungkinkan seseorang membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain, tidak 

lagi sebagai pencari kerja. Peluang usaha kerajinan tangan juga cukup menjanjikan untuk menghasilkan 

keuntungan. Di Indonesia sendiri banyak kerajinan tangan yang cukup terkenal hingga ke negara lain. 

Salah satu sasaran yang bisa diasah kemandiriannya melalui kegiatan berwirausaha adalah ibu rumah 

tangga. Karena sebagian besar ibu rumah tangga memiliki banyak waktu luang (Syafariansyah & 

Setiawati, 2018).  

Kewirausahaan adalah kegiatan yang dilakukan wirausaha dalam mengolah ide, kreatifitas, dan 

inovasi untuk mencipatakan suatu produk yang berguna untuk kebutuhan sendiri maupun orang lain. 

(Baldacchino, 2009) menyatakan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang 

dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan 

adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui berpikir kreatif dan 

bertindak inovatif untuk menciptakan peluang Contohnya, Produk yang dihasilkan dari kain flanel. 

Salah satu faktoryang mempengaruhi berhasilnya kewirausahaan adalah keuletan dalam menjalankan 

usaha. Untuk mencapai kesuksesan dalam menjalankan dan mencapai tujuan yang paling utama adalah 

kita harus ulet. Tohar (2000) mengatakan bahwa keuletan adalah merupakan sinar terang keberhasilan 

dalam menjalankan kehidupan manusia, dalam artian diri sendiri, keluarga atau lingkungan yang lebih 

luas lagi. Selanjutnya (Tohar, 2000) juga menjelaskan beberapa ciri orang ulet adalah: 1. Tidak mudah 

putus asa dan apabila gagal ia akan melakukan introspeksi sehingga mendorong untuk bangkit kembali 

dan bertekad kuat untuk maju. 2. Kreatif dan inovatif.  

Hal yang juga penting dalam berwirausaha adalah wirausaha tidak berhenti dan harus terus 

mencoba ide-ide lain, dengan kata lain adalah inovatif dan tidak mudah puas dengan hasil yang telah 

diperoleh (Hutauruk dkk, 2020). Inovatif merupakan salah satu perilaku yang harus wajib dimiliki oleh 

seorang wirausahawan. Apabila berbicara inovatif maka akan selalu berhubungan dengan kreatif. Yang 

tidak kalah penting juga seorang wirausahawan harus kreatif dalam membuat karya-karyanya. 

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia, kreativitas juga sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Istilah kreativitas menunjukkan kemampuan seseorang dalam menciptakan hasil 

karya baru yang merupakan produk-produk kreatif. Tanpa kreativitas maka apa yang dimimpikan 

hanyalah sebatas angan saja, namun berpikir kreatif harus memiliki dasar pola pikir yang kreatif juga. 

Menurut (Hendro, 2011) kegunaan pola pikir kreatif adalah: 1. Menemukan ide, gagasan, serta peluang 

dan inspirasi baru 2. Mengubah kegagalan serta masalah menjadi sebuah peluang baru yang cemerlang 

untuk langkah selanjutnya.  

Kain Flanel merupakan kain yang terbuat dari serat wol, katun, dan sintetis. Flanel pada 

umumnya banyak digunakan untuk membuat pakaian tartan, selimut, sprei, dan lain-lain, tapi tidak 

sedikit juga digunakan sebagai bahan utama kerajinan tangan, contohnya seperti gantungan kunci, 

dompet, hiasan meja dan berbagai macam kerajinan tangan lainnya. Flanel merupakan jenis kain tertua 

dalam sejarah manusia, lebih tua dari kain tenun dan rajut. Jenis kain flanel yang sangat rumit juga 

ditemukan dalam kondisi diawetkan di sebuah makam di Siberia yang berasal dari tahun 600 M 

(Gusmania & Amelia, 2019). Harga kain yang terjangkau membuat kerajinan kain flanel ini 

membutuhkan modal yang sedikit tetapi keuntungan yang didapatkan cukup lumayan untuk memulai 

sebuah bisnis baru. Harga 1 meter kain flanel hanya Rp.20.000, dan untuk ukuran 30 cm hanya Rp. 

2.000 perlembarnya. Selain itu kain flanel juga sangat mudah dijumpai dan mudah didapatkan terutama 

di toko kain ataupun toko alat kerajinan. Kain flannel bisa digunakan untuk menghias apa saja dan 

apabila diberikan sentuhan kreatifitas dapat menjadi hasil kerajinan yang dapat menambah nilai 

ekonomi dan pendapatan. Proses kerajinan kain flanel cukup mudah dibuat dan dipraktekkan sendiri di 

rumah. Tidak diperlukan keahlian khusus untuk membuat kerajinan kain flannel, yang diutamakan 

adalah kreatifitas dari pembuat (Wahyuti dkk, 2022). Ciri-ciri kain flanel adalah kain flanel berserat 

seperti kapas, tebal dan lembut, kain flanel agak kaku namun mudah dibentuk dan digunting sesuai 

selera, kain flanel juga memiliki tingkat ketebalan yang berbeda, ada yang 2 mm dan 5 mm. Kain flanel 

memiliki warna yang beragam, mulai dari warna cerah hingga gelap. Kain flanel juga mudah dibentuk 
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dan dikreasikan menjadi berbagai macam barang. Seiring berjalannya waktu, flanel semakin dikenal 

banyak orang, terutama padakalangan pengrajin. Karena itulah hasil kreasi dari kain flanel masih sering 

digunakan dan hingga saat ini kerajinan tangan yang terbuat dari kain flanel masih populer dan banyak 

dijual. 

Melalui program pengabdian pada masyarakat ini diharapkan bahwa ibu-ibu Dasawisma 

Kelurahan Mugirejo yang mayoritas adalah ibu rumah tangga mendapat pengetahuan dan keterampilan 

dengan memfaatkan kain flanel ini sebagai kerajinan tangan sekaligus menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan. Tujuan dilakukannya proker ini adalah selain sebagai panduan dan informasi bagi 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dan pengetahuan tentang kerajinan yang berasal dari kain 

flanel, juga dapat menjadi salah satu ide usaha yang kemudian dapat memiliki nilai tambah untuk 

mendapatkan keuntungan dari segi ekonomi di kemudian hari.  

METODE 

Program Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode observasi dan penyuluhan, 

dimana kegiatan tersebut dipraktekkan secara langsung oleh ibu-ibu Dasawisma. Metode yang 

dilakukan dalam kegiatan ini melalui beberapa tahap (Suyanto & Sahita, 2022):  

1. Obsrvasi langsung. Hasil observasi langsung menunjukkan bahwa mayoritas ibu-ibu 

belum memiliki keterampilan serta pekerjaan sampingan sehingga memiliki banyak 

waktu luang. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengisi waktu luang salah satunya 

adalah dengan kerajinan tangan.  

2. Pelatihan. Tahap awal pelatihan diawali dengan menyampaikan beberapa informasi 

mengenai kain flanel serta alat dan bahan yang digunakan untuk praktik. Setelah 

dilakukan pemaparan mengenai alat dan bahan, kegiatan dilanjutkan dengan memberikan 

demontrasi secara langsung mengenai proses pembuatan kerajinan.  

Pada praktik kali ini, kerajinan yang dipilih untuk dipraktikan salah satunya adalah gantungan 

kunci dan bros berbentuk bunga. Selain karena pembuatannya mudah, bahan yang diperlukan juga tidak 

terlalu banyak sehingga barang ini cocok untuk dipraktikan bagi pemula sekalipun (Aprianti & Fhirda, 

2022). Pada pelatihan ini akan dilakukan dengan cara demontrasi. Metode demontrasi dilakukan untuk 

menjelaskan dan memperlihatkan Langkah kerja dalam pembuatan kerajinan, agar peserta pelatihan 

dapat mengamati langsung setiap prosesnya mulai dari mendesain, membuat pola, menggunting, 

mengelem, serta menghias kerajinan kain flannel yang telah jadi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu yang terutama adalah seorang 

ibu rumah tangga melalui pemanfaataan kain flanel sekaligus menumbuhkan jiwa wirausaha. Melalui 

program pengabdian pada masyarakat ini diharapkan bahwa ibu-ibu Dasawisma mendapatkan 

pengalaman serta pengetahuan baru berupa keterampilan dengan memanfaatkan kain flanel juga 

membuat keterampilan tentang pembuatan produk kreasi fungsional berbahan baku kain flanel yang 

lebih berkualitas dan memiliki nilai ekonomis yang lebih baik (Darlan & Novianty, 2022).  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh sangat baik. Berdasarkan 

pengamatan langsung selama dilakukannya kegiatan pengabdian ini ternyata para peserta banyak yang 

memahami materi yang disampaikan dan dapat membuat sendiri kerajinan tangan selama praktik, 

tanggapan Ibu-Ibu Dasawisma RT. 32 terhadap kegiatan yang berlangsung mereka sangat antusias dan 

semangat mengikuti dari awal sampai akhir kegiatan. 

KESIMPULAN 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan baru 

serta diharapkan dapat menjadi ide kewirausahaan bagi ibu-ibu Dasawisma yang bernilai jual untuk 

meningkatkan perekonomian serta mengisi waktu luang dengan menghasilkan sesuatu. Diharapkan 

dengan adanya program ini, ke depannya dapat bermanfaat membantu ibu-ibu rumah tangga untuk 

menambah penghasilan atau meningkatkan perekonomian keluarga melalui kerajinan yang mereka 

buat. 
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